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Abstrak 

ANALISIS KETAHANAN ENERGI   PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA  

SAMPAH (PLTSa)  METODE LANDFILL DAN THERMAL   DI TEMPAT 

PEMBUANGAN SAMPAH TERPADU ( TPST)  BANTAR GEBANG 

Benny Tuahta Bangun 

Magister Teknik Elektro, Universitas Kristen Indonesia.   

bennytuahtabangun@gmail.com 

Masalah yang dihadapi kota Jakarta sekarang ini adalah semakin bertambahnya volume sampah yaitu 

mencapai 7000 ton perhari yang dikirim ke TPST Bantar Gebang yang sekarang ini belum terkelola  

dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis penerapan Pembangkit Listrik Tenaga Sampah 

(PLTSa) metode Landfill dan Thermal di TPST Bantar Gebang   dari sudut pandang Ketahanan Energi 

dengan pengukuran Energy Supply Security Index (ESSI)  menggunakan  4 dimensi dan 5 indikator 

pendekatan   yaitu : Availability ( Indikator :Working hour per tahun ), Accessability (Indikator : Akses 

teknologi), Affordability (Indikator: Biaya pembangkitan  per kWh) dan Acceptability ( Indikator : 

Avoided CO2 Emission kg per MWh dan prosentase  pengurangan volume sampah per hari). Hasil analisis 

ketahanan energi didapatkan : aspek availability dengan indikator working hour per tahun : PLTSa 

Landfill = 0.95, PLTSa Thermal= 0.98; aspek accessability dengan indikator kemudahan akses teknologi 

: PLTSa Landfill = 0.74, PLTSa Thermal = 0.58; aspek affordability dengan indikator biaya 

pembangkitan  energi listrik: PLTSa Landfill = 0.99, PLTSa Thermal= 0.83; aspek accessability dengan 

dua indikator, yaitu avoided (CO2)emission : PLTSa Landfill = 1.0, PLTSa Thermal  = 0.14, dan  

prosentase pengurangan sampah : PLTSa Landfill = 0.50, PLTSa Thermal  = 0.85.  

Kata Kunci: 

Sampah , landfill, thermal , ketahanan energi. 

    

The problem facing by  city of Jakarta today is the increasing volume of waste, reaching 7,000 tons per 

day sent to Bantar Gebang TPST which is currently not handled properly. The purpose of this research 

was to analyze the application of Landfill and Thermal Waste Power Plant (PLTSa) in Bantar Gebang 

TPST from the perspective of Energy Security by measuring Energy Supply Security Index (ESSI) using 

4 dimensions and 5 approach indicators : Availability (Indicator: Working hour per year), Accessability 

(Indicator: Access to technology), Affordability (Indicator: Cost of generation per kWh) and 

Acceptability (Indicator: Avoided CO2 Emission kg per MWh and percentage reduction in waste volume 

per day). Energy security analysis results are obtained: aspects of availability with working hour 

indicators per year: PLTSa Landfill = 0.95, PLTSa Thermal = 0.98; aspects of accessibility with ease of 

technology access indicators: PLTSa Landfill = 0.74, PLTSa Thermal = 0.58; affordability aspects with 

indicators of the cost of electricity generation: PLTSa Landfill = 0.99, PLTSa Thermal = 0.83; aspects 

of accessability with two indicators,  avoided (CO2) emission: PLTSa Landfill = 1.0, PLTSa Thermal = 

0.14, and the percentage of waste reduction: PLTSa Landfill = 0.50, PLTSa Thermal = 0.85. 

              Keywords: 

              Garbage, landfill, thermal, energy security 

 

mailto:bennytuahtabangun@gmail.com


  

Universitas Kristen Indonesia 
 

DAFTAR ISI 

Halaman Judul                               i                                                                                                       

Persetujuan Komisi Pembimbing                                                                                  i i  

Persetujuan Komisi Penguji                                                                                                      iii 

Lembar Persetujuan dan Pengarsipan                                                                                       iv 

Lembar Pernyataan Orisinalitas                                                                                        v  

Kata Pengantar                                                                                                                          vi  

Abstrak                                                                                                                                     vii 

Daftar Isi                                                                                                                                  viii  

Daftar Tabel                                                                                                                              x 

Daftar Gambar                        x 

Daftar Grafik                          x 

Daftar Istilah                                                                                                                        xi 

Lampiran                                                                                                                                  

 I.  PENDAHULUAN         1 

1.1  Latar Belakang Penelitian            1                                                                                  

1.2 Tujuan Penelitian                    2                                                                                       

1.3  Rumusan Masalah          2                                                                                                 

1.4  Batasan Penelitian               3                                                                                            

1.5  Kontribusi dan Manfaat Penelitian Bagi Keilmuan      3 

1.6       Sistimatika Penulisan         3                                               

II. KAJIAN PUSTAKA         5 

2.1   Pembangunan pembangkit listrik DKI Jakarta      5 

2.2       Sampah sebagai sumber energi             5                                                                                

 2.2.1.   Teknologi pengolahan sampah       7 

  2.2.1.1   Prinsip Kerja PLTSa Landfill     7 

  2.2.1.2   Prinsip Kerja PLTSa Thermal      10 

2.3   Emisi carbon dan gas buang        11 

 2.3.1 Emisi pada Pembangkit Landfill        11 

 2.3.2    Emisi pada Pembangkit Thermal                  11 

2.4      Biaya Pembangkitan Energi ( Levelized Cost of Energy) 

           2.4.1      Fix Capital Cost ( FCC )        12 

           2.4.2      Fuel Cost          12 

            2.4.3     Operational & Maintenance Cost                                                                 13 



  

Universitas Kristen Indonesia 
 

2.5      Ketahanan Energi                      13 

2.6      State of The Art  Penelitian                   13    

 

III.   METODE PENELITIAN        15 

3.1  Pendahuluan             14 

3.2   Diagram alur penelitian          14 

3.3       Penentuan Dimensi dan Indikator Ketahanan Energi 

            3.3.1 Penentuan dimensi        17 

            3.3.2 Penentuan indikator          17 

            3.3.3 Penentuan skenario          18 

            3.3.4 Pengumpulan data dan parameter ( nilai absolut )     19 

            3.3.5 Penentuan Nilai Relatif Kondisi BAU ( PLTSa Landfill ) dan kondisi     

                     alternatif ( PLTSa Thermal )       19 

             3.3.5.1  Aspek Availability       20 

 3.3.5.2  Aspek Accessability        21 

 3.3.5.3  Aspek Affordability                22 

 3.3.5.4  Aspek Acceptability        23 

3.4      Prosedur penghitungan estimasi biaya pembangkitan     25 

IV. HASIL PERHITUNGAN DAN PEMBAHASAN     29 

4.1   Hasil dan Pembahasan                              29  

 4.1.1   Aspek  Availability ( indikator working hour)      29 

 4.1.2   Aspek  Accessability ( indikator kemudahan akses teknologi)   30 

 4.1.3   Aspek  Affordability ( indikator biaya pembangkitan listrik)    32 

 4.1.4 Aspek  Acceptability ( indikator avoided  CO2 emission )   33 

 4.1.5 Aspek  Acceptability (indikator pengurangan sampah )    33 

4.2       Indeks Ketahanan energi           34 

V. KESIMPULAN DAN SARAN         38 

5.1 Kesimpulan           38 

5.2  Saran            38 

DAFTAR PUSTAKA                    39 

LAMPIRAN           41 

 

 

                                                                



  

 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1    Tabel rencana pembangunan pembangkit listrik DKI Jakarta 

Tabel 2.2         Tabel state of the art penelitian  

Tabel 3.1         Tabel indikator 

Tabel 3.2         Tabel data dan parameter ( Nilai absolut)    

Tabel 3.3  Tabel nilai relatif   

Tabel 3.4 Tabel skor parameter  

Tabel 3.5         Fix Capital Cost  

Tabel 3.6         Biaya Bahan Bakar 

Tabel 3.7         Biaya pembangkitan listrik PLTSa Landfill 

Tabel 3.8         Fix Capital Cost  

Tabel 3.9         Biaya Bahan Bakar  

Tabel 3.10       Biaya pembangkitan listrik PLTSa Thermal 

Tabel 4.1 Tabel penilaian untuk aspek Availability  

Tabel 4.2 Tabel Penilaian untuk aspek Accessibility 

Tabel 4.3  Tabel Penilaian untuk Aspek Affordability 

Tabel 4.4 Tabel Penilaian untuk Aspek Acceptability indikator avoided  CO2 

emmision  

Tabel 4.5         Tabel Penilaian untuk Aspek Acceptability indikator pengurangan 

sampah 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1  Komposisi sampah Bantar Gebang 

Grafik    2.2   TPST Bantar Gebang , berdasarkan rata rata berat sampah per hari  

Gambar 2.3  Teknologi PLTSa  

Gambar 2.4     Lahan Landfill 

Gambar 2.5      Cara Kerja PLTSa Landfill 

Gambar 2.6      PLTSa Landfill Bantar Gebang 

Gambar 2.7      Proses Pembangkitan Listrik Proses Thermal       

Gambar 3.1      Peta lokasi Bantar Gebang ( Sumber : Google Earth)  

Gambar 3.2      Diagram Alur Penelitian 

Gambar 3.3      Ilustrasi Nilai Relatif Kondisi BAU (PLTSa Landfill ) dan Alternatif       

(PLTSa Thermal ) Terhadap Nilai Acuan (Min-Maks) 

Gambar 3.4    Ilustrasi  skor total  parameter pembangkit 

Gambar 3.5     Ilustrasi pengurangan sampah                     



  

 
 

Gambar 4.1     Indeks ketahanan energi                        

                     

DAFTAR ISTILAH 

Availability     Keandalan suatu alat/product 

Accessability     Kemudahan mendapatkan suatu alat/product 

Affordability                                 Kesanggupan daya beli suatu alat/product  

Acceptability     Penerimaan terhadap suatu alat/product  

Avoided CO2 emission   Kadar emisi CO2 yang dapat dihindari 

BAU     Bussiness as usual  

CAGR                                        Compound Annual Growth Rate 

Downtime hour  Lama suatu alat tidak bekerja selama 1 tahun 

ESSI     Energy supply & Security index 

FABA     Fly ash bottom ash 

KEN     Ketahanan Enenrgi nasional 

HV     Heating value 

kWh     kiloWatthour  

LHV     Lower heating value  

Landfill     Penimbunan sampah kelahan tanah 

MWh     MegaWatthour 

TPST     Tempat pembuangan sampah terakhir   

PLTSa     Pembangkit listrik tenaga sampah  

PLTU     Pembangkit listrik tenaga uap 

RUEN     Rencana umum energi nasional 

RUPTL                                               Rencana usaha penyediaan tenaga listrik  

PLTG                                                  Pembangkit listrik tenaga gas. 

PLTGU      Pembangkit listrik tenaga gas uap. 

PLTD     Pembangkit listrik tenaga diesel 

PET      PolyethyleneTerepthalate ( sampah plastik)  

Thermal      Metoda Pemanasan/pembakaran sampah 

Working hour    Durasi kerja suatu alat 

LCOE      Levelized cost of energy  

Sampah B3     Sampah bahan berbahaya dan beracun  

Methan      Gas yang muncul pada proses landfill ( CH4) 

Steam                                                  Uap panas  yang muncul pada proses thermal  


